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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan ekonomi yang pada umunimg@agi oleh negara-
negara yang sedang berkembang, termasuk Indoredahanasalah kemiskinan.
Permasalahan kemiskinan tersebut akan berpengamrhadap tingkat
pengangguran di Indonesia. Hal ini dapat terjadehka sebagian besar penduduk
tidak memiliki kesempatan yang luas untuk mempérgendidikan yang lebih
tinggi. Akibatnya, kemampuan yang dimiliki tenagerji tidak dapat memenuhi
kualifikasi lapangan pekerjaan yang tersedia. Derdgmikian, dapat dikatakan
bahwa salah satu faktor yang menyebabkan angkaapgggran di Indonesia
semakin meningkat adalah rendahnya kualitas sumiégs manusia, sehingga
tingkat produktivitasnya pun rendah.

Selama ini pemerintah terus melakukan berbagai aipayuk mengatasi
permasalahan- permasalahan tersebut. Salah sajkaklaryang ditempuh oleh
pemerintah untuk mengurangi angka pengangguramaladalelalui perluasan
kesempatan kerja bagi masyarakat. Perluasan ket®mmkgarja tersebut dapat
terwujud jika pemerintah mampu meningkatkan pertwiman ekonomi setiap
tahunnya.

Upaya pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhamako di Indonesia

sejalan dengan pelaksanaan kebijakan industsalifroses industrialisasi yang
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berlangsung di Indonesia sejak Pelita | hingga $aiatelah mengakibatkan

transformasi struktural di Indonesia. Pola pertuh@suekonomi secara sektoral di

Indonesia sejalan dengan kecenderungan prosedotraasi struktural yang

terjadi di berbagai negara, di mana terjadi peramukontribusi sektor pertanian

(sektor primer), sementara kontribusi sektor sekundan tersier cenderung

meningkat.

Tabel 1.1
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Berdasarkan LapangarUsaha
Periode 2004 — 2011

No ~ @Pangan 5544 5005 2006 2007 2008 2009 20140t
Usaha W 2
1 Pertanian,
peternakan,
kohutanan dan 282 272 336 347 483 398 286 249
perikanan
2 Pertambangan , e 350 170 193 071 444 348 0,78
dan penggalian
SepindSll 638 460 459 467 366 216 448 6,09
pengolahan
> N 195 -567 -166 -006 -034 -219 -231 -0,10
migas
b. Industri non
migas 751 586 527 515 405 256 509 6,61
4 Listik,gasdan g5, g3 576 193 109 4,59 531 301
air bersih 3 3
5  Bangunan 749 754 834 853 755 7,07 698 7,42
6 Perdagangan,
hotel dan 570 830 6,42 893 687 130 869 9,57
restoran
7 Pengangkutan t,q 59 142 140 65 4550 134 106
dan komunikasi 3 4
8 Keuangan,
persewaan, dan 7,66 6,70 547 799 824 505 565 6,88
jasa perusahaan
9 Jasa-jasa 538 516 6,16 644 624 642 6,010 57
PDB 503 569 550 635 601 458 6,10 6,49

PDB tanpa migas 597 657 6,11 69 647 496 6,5600

Sumber: BPS, diolah Pusdatin (Kemenprin)
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Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat diketbhbwa proses
pertumbuhan sektor industri memberikan konstrilyasig cukup besar terhadap
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan daripadargeétanian yang justru
mengalami penurunan konstribusinya antara peri@®8 Zampai 2011 triwulan
2. Sejak tahun 2005 pertumbuhan industri non migatalu di bawah
pertumbuhan PDB ekonomi hingga tahun 2010. Akaaptetpada triwulan 2
tahun 2011, sektor industri non migas berhasil wuméebesar 6,61% melampaui
pertumbuhan PDB ekonomi sebesar 6,49%. Pertumbohguh lebih tinggi dari
pertumbuhan sepanjang tahun 2010 yang hanya seb@9% dan merupakan
pertumbuhan tertinggi sejak lima tahun terakhirl iHedapat terjadi karena pada
triwulan 2 tahun 2011, seluruh sub sektor industengalami pertumbuhan
positif.

Salah satu sektor industri yang saat ini cukup rapatperhatian serius dari
pemerintah adalah industri kecil. Industri kecrbigkti mampu bertahan di tengah
krisis ekonomi yang pernah melanda Indonesia. Radalsis ekonomi tersebut
telah memberikan dampak negatif yang cukup beshadsp pertumbuhan
ekonomi Indonesia, termasuk tehadap perkembanghtorsendustri secara
keseluruhan. Krisis ekonomi tersebut telah menyledmatbanyak industri yang
berskala besar mengalami stagnasi bahkan berhkmtitasnya. Salah satu
keuggulan yang menyebabkan industri kecil mampuaban di tengah krisis
ekonomi tersebut adalah karena sebagian besar twstrydermodalannya

bergantung pada modal sendiri.
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Pemerintah terus berusaha mengembangkan industtikegena selama ini
industri kecil memberikan kontribusi yang cukup deterhadap perekonomian
nasional, terutama dalam hal penyerapan tenaga.k8glain itu, distribusi
industri skala kecil memang menjangkau seluruh qudotanah air, baik di
pedesaan atau perkotaan, sehingga dapat membantergb@an distribusi
pendapatan masyarakat. Berdasarkan data Biro Bgastik dan Kementrian
Koperasi dan UKM, pada tahun 2010 jumlah UMKM t¢éataebanyak 51,3 juta
unit atau sekitar 99,9% dari total unit usaha, jdamlah industrinya terdapat pada
setiap sektor industri. Di dalam penyerapan tetkaga, sektor UMKM berperan
besar dalam penyerapan tenaga kerja di Indoneskitas 97,04% dari total
angkatan kerja dan kontribusi UMKM pada pembentuR&B sebesar 55,56%

dari total PBD(Indra Widyastuti, 2011)

Akan tetapi, dalam perkembangannya industri kezlhla dihadapkan pada
berbagai masalah. Permasalahan yang pada umunirag@agi oleh industri kecil
di Indonesia diantaranya berkenaan dengan maskmatésnya modal yang
dimiliki sehingga sulit untuk memenuhi pesanan,akigr dapat melihat peluang
pasar atau selera pasar, kurangnya pengetahuan geargusaha tentang
bagaimana memproduksi barang yang berkualitaseefidan diserahkan tepat
waktu, tingkat pendidikan para tenaga kerja rergkdhgga produktivitasnya pun
rendah, serta kurangnya dukungan dengan berbabgaken pemerintah yang

berpihak pada industri kec{lna Primiana, 2009: 4 — 5)

Berkenaan dengan masalah produktivitas tenaga kg rendah, data

International Labour Organization (ILO) 2009 menakpn Indonesia berada di
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posisi 83 dari 124 negara. Bahkan dalam Internatibtanagement Development
(IMD), posisi Indonesia masih di atas Filipina yangnempati posisi 35 dari 57
negara di kawasan Asia. Rendahnya produktivitagg@nkerja di Indonesia
disebabkan oleh tingginya angka kemiskinan, biagadmlikan yang masih
mahal, lapangan pekerjaan yang masih terbataskatingengangguran yang
tinggi, serta masih banyak tenaga kerja yang tingleadidikan terakhirnya di

bawah SMA (Muhaimin Iskandar, 2011)

Selama ini para pengusaha terus berupaya untuk elesaykan berbagai
permasalahan tersebut supaya dapat tetap mempddahakelangsungan
usahanya. Salah satu upaya nyata yang dapat dilakaleh para pengusaha
untuk mendukung perkembangan usahanya adalah mpkhgelolaan tenaga
kerjanya agar bisa bekerja lebih efektif dan efisiAkan tetapi, dalam
perkembangannya upaya tersebut pun tidak dapakserna dengan baik karena
kebanyakan tenaga kerja pada industri kecil mentiligkat produktivitas yang
rendah. Hal ini salah satunya disebabkan para #&ekaga tersebut memiliki
tingkat pendidikan yang rendah. Pada umumnya, kgguamyang mereka milik
merupakan hasil belajar secara mandiri, sehinggarjgan yang mereka lakukan
pun belum efektif dan efisien.

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya bahwaorsektlustri dapat
memberikan konstribusi yang cukup besar terhadagegrpembangunan di setiap
daerah, termasuk diantaranya di Kabupaten Gardanfeini perkembangan
sektor industri di Kabupaten Garut memberikan kdms$i yang cukup besar

dalam pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. kagigektor industri di
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Kabupaten Garut masih didominasi oleh industri lkéah menengah, yang pada
umumnya merupakan industri rumah tangga. Berdasardkamoditi yang
dihasilkannya, sektor industri di Kabupaten Gaeundliti dari empat sektor utama,
yaitu industri argo dan hasil hutan, industri tékktlit dan aneka, industri logam
dan bahan galian, serta industri kimMBBPS Kabupaten Garut)

Akan tetapi, di sisi lain perkembangan industri &mnya industri kecil di
Kabupaten Garut pun tidak dapat terlepas dari lgaig@ermasalahan yang telah
dipaparkan sebelumnya. Menurut Bapak Agus (Fungtidanyuluh Disperindag
UKM Kabupaten Garut), permasalahan yang selamalimdapi oleh industri
kecil di Kabupaten Garut adalah berkenaan masibatasnya teknologi yang
digunakan, rendahnya modal kerja yang dimilikigkiat persaingan diantara para
pengusaha yang cukup ketat, tingkat produktiveéaaga kerja yang rendah, serta
tingkat upah yang masih rendah.

Permasalahan- permasalahan tersebut akan menjadikise sulit untuk
industri kecil yang usahanya sangat tergantung garmintaan pasar yang
bersifat musiman, misalnya industri kecil tas, kinya tas sekolah. Berbeda
dengan industri kecil yang menghasilkan produk makaminuman atau produk
yang menjadi ciri khas Kabupaten Garut yang pemmimya relatif stabil setiap
periodenya. Industri- industri = kecil tersebut dapkbih mudah untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya karena tipgkdapatan usaha yang
mereka peroleh relatif stabil dan berkesinamburdjesetiap periodenya. Tetapi
mungkin upaya untuk mempertahankan kelangsungdmusean menjadi cukup

sulit untuk industri kecil yang permintaannya betsimusiman karena ada
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kalanya permintaan pasar meningkat sangat tinggi dda kalanya juga
permintaan pasar sangat terbatas.

Salah satu contoh industri kecil tas yang mengalg@nmasalahan tersebut
adalah industri kecil tas yang terdapat di Desa cRsalak - Kecamatan
Kadungora — Kabupaten Garut. Sebenarnya industi yiang terdapat di
Kabupaten Garut bukan hanya yang terdapat di DesadRalak Kecamatan
Kadungora ini. Tetapi karena di Desa Rancasalalecarhatan Kadungora ini
sudah sangat identik dengan produksi tasnya dalalumdustri kecilnya paling
banyak dibandingkan daerah lain, maka penyusun liherdkasi tersebut.
Pendapatan usaha industri kecil tas ini sangaaméugg pada permintaan pasar
yang hanya meningkat jika memasuki tahun ajaran karena produk tas yang
dihasilkan kebanyakan merupakan tas sekolah. Samaepada periode lainnya,
pendapatan usaha mereka jauh lebih kecil. Berdasdr&sil wawancara dengan
beberapa orang pengusaha di daerah tersebut, gagagaha menjelaskan bahwa
permasalahan yang selama ini sering dihadapi adedefenaan dengan tingkat
produktivitas tenaga kerja yang rendah. Sementarakumasalah modal kerja,
teknologi dan pemasaran tidak mengalami hambatag lyararti. Hal yang sering
terjadi menyangkut masalah produktivitas tenaggakgang rendah tersebut
adalah para pengusaha yang bersangkutan serifkgoiglamemenuhi permintaan
pasar tepat pada waktunya dikarenakan tas yangdiiksi oleh para tenaga

kerjanya mengalami keterlambatan dalam penyelasayaa
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Tabel 1.2

Produktivitas Tenaga Kerja pada Industri Tas di Des Rancasalak
Kecamatan Kadungora — Kabupaten Garut pada Tahun 201

Jumlah  Jumlah Total  Produktivitas
. Jam
Pengusaha  Bulan Produksi Tenqga Kerja Jam 'I_'enaga
/ Bulan Kerja . Kerja Kerja/ Oran
: J / Hari J 12 g
(Lusin)  (Orang) / Bulan  (Lusin/ Jam)
April 410 14 7 210 0,14
A Mei 750 14 11 341 0,16
Juni 850 14 11 330 0,18
Juli 390 14 7 217 0,13
April 105 7 5 150 0,10
B Mei 190 7 9 279 0,10
Juni 210 7 9 270 0,11
Juli 95 7 5 155 0,09
April 190 10 9 270 0,07
C Mei 320 18 9 279 0,06
Juni 300 18 9 270 0,06
Juli 200 10 9 279 0,07
April 210 12 7 182 0,09
D Mei 300 12 12 312 0,08
Juni 250 12 10 260 0,08
Juli 200 12 7 182 0,09
April 90 4 5 130 0,17
E Mei 120 4 5 130 0,23
Juni 100 4 5 130 0,19
Juli 80 4 5 130 0,15
April 180 12 9 270 0,05
= Mei 300 12 11 341 0,07
Juni 90 12 9 270 0,03
Juli 200 12 11 341 0,05
April 200 10 7 210 0,09
G Mei 310 10 8 248 0,12
Juni 270 10 8 240 0,11
Juli 180 10 7 217 0,08
April 190 10 9 270 0,07
H Mei 300 10 10 310 0,10
Juni 290 10 10 300 0,10
Juli 180 10 9 279 0,06
April 190 11 9 270 0,06
| Mei 250 11 9 279 0,08
Juni 140 11 9 270 0,05
Juli 180 11 9 279 0,06
April 60 7 7 182 0,05
3 Mei 95 7 10 260 0,05
Juni 90 7 10 260 0,05
Juli 60 7 7 182 0,05

Sumber: Lampiran A

ASRI MAWARDIANI, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



Tabel 1.3
Produktivitas Tenaga Kerja Rata- Rata pada Industri Tas
di Desa Rancasalak — Kecamatan Kadungora — KabupateGarut
Periode Bulan April — Juli 2011

Jumlah :]I.lér:;ah Jam Pro.? uktivitas Produktivitas
Bulan Produksi Aga Kerja/ ' enaga Tenaga Kerja/
(Lusin) Kerja Bulan Kerja/ Orang Orang (%)
(Orang) (Lusin/ Jam)
April 1.825 97 2.144 0,008775 0,878
Mei 2.935 105 2.779 0,010058 1,006
Juni 2.590 105 2.600 0,009487 0,949
Juli 1.765 97 2.261 0,008048 0,805

Sumber: Lampiran A

Data di atas menunjukan bahwa tingkat produktivicesaga kerja rata- rata
pada industri kecil tas di Desa Rancasalak - Ketamidadungora — Kabupaten
Garut mengalami penurunan pada bulan Juli merga&D5 % dibandingkan
0,949 % pada bulan Juni. Hal ini disebabkan kapada bulan Mei merupakan
rentang waktu menuju tahun ajaran baru, sehinggaligpeningkatan permintaan
tas sekolah dari para konsumen. Sedangkan pada bute dan Juli permintaan
tas khususnya tas sekolah kembali menurun. Pernuperanintaan tas dari para
konsumen ini secara tidak langsung diikuti olehypenan tingkat produktivitas

tenaga kerja pada industri tas tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa agaaga kerja, diketahui
bahwa penurunanan produktivitas tenaga kerja yargabgkutan disebabkan
oleh kurang maksimalnya keterampilan yang merelikinkarena keterampilan
tersebut hanya diperoleh secara mandiri, bukan pakan hasil pendidikan
formal maupun non formal, atau dengan kata laigktsh pendidikan yang
dimiliki para tenaga kerja tersebut masih rendabagian besar antara jenjang SD

dan SMP. Hal ini menyebabkan para tenaga kerjangennengalami
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keterlambatan dalam penyelesaian pembuatan taginSal, faktor lain yang

menyebabkan tingkat produktivitas para tenaga kesjaebut rendah adalah
tingkat upah yang rendah, yaitu berkisar antara2j20,00 — Rp. 3.500,00 untuk
pengerjaan satu buah tas. Pengalaman kerja seb@giaga kerja yang masih
singkat serta motivasi para tenaga kerja yang kumm ikut mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja pada industri kecil tgeng terdapat di Desa

Rancasalak — Kecamatan Kadungora — Kabupaten @&asebut.

Sehubungan dengan latar belakang permasalahantgtaigdipaparkan di
atas, maka judul penelitian yang akan penulis angélalah® Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja ( Survei pada
Tenaga Kerja Industri Kecil Tas di Desa Rancasalak— Kecamatan

Kadungora — Kabupaten Garut).”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makgulp permasalahan
dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pe@an sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadapuptodtas tenaga kerja?
2. Bagaimana pengaruh tingkat upah terhadap prodtdgitenaga kerja?
3. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap pratagktenaga kerja?
4. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap prodtdditenaga kerja?
5. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan, tingkat ypahgalaman kerja dan

motivasi kerja terhadap produktivitas tenaga kerja?
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1.3Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikanagalp produktivitas
tenaga kerja.

2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat upah terhadeduitivitas tenaga
kerja.

3. Untuk menganalisis pengaruh pengalaman kerja tephaaoduktivitas
tenaga kerja.

4. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhataduktivitas tenaga
kerja.

5. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan,gki@t upah,

pengalaman kerja, dan motivasi kerja terhadap ftodias tenaga kerja.

1.3.2Kegunaan Penelitian
1.3.2.1 Kegunaan ilmiah
Sebagai sumbangsih terhadap pengembangan khasdmah i
pengetahuan, khususnya tentang masalah produktiteteaga kerja

dalam kerangka ilmu ekonomi pembangunan.
1.3.2.2Kegunaan Praktis

Sebagai bahan informasi yang berkaitan dengan atapabduktivitas
tenaga kerja sektor industri kecil, serta berguma pagi pihak yang
membutuhkan informasi yang berkaitan dengan magala terdapat

dalam penelitian ini.
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